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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajran 
Reading-Concept Map- Think Pair Share (Remap-TPS) terhadap hasil belajar peserta 
didik. Model pembelajaran Remap-TPS memberikan pengalaman belajar yang positif 
antar anggota kelompok, mengembangkan tanggung jawab individual dan 
keterampilan bekerja sama dengan anggota kelompok. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment 
dengan disain Nonequivalent Control Group Design. Populasi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Mathla‟ul Anwar 
Landbaw. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 
Dengan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik dilakukan tes dengan soal 
pilihan ganda berjumlah 20 butir pada materi gerak benda dan mahluk hidup. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, setelah dianalis dengan Uji-t diperoleh 
thitung > ttabel(0,05) yaitu 2,09 > 1,672. Hal itu menunjukan bahwa model pembelajaran 
Remap-TPS berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  
 
Kata Kunci: Quasi Eksperiment, Remap-TPS, hasil belajar peserta didik 
  
  
 
  
  
 
  
  
 
MOTTO 
 
 يَِىتَۡسي َۡله ُۡلقٱ َهيِذَّل  َو َنىَُملَۡعيٱ َهيِذَّل  ْاُىلُْوأ ُز َّكََذَتي بَمَِّوإ ََۗنىَُملَۡعي َلَ
ٱ ِب ََٰبَۡلۡلۡ ٩  
Artinya:  
“Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat 
menerima pelajaran. (Q.S. Az-Zumar: 9)
1
 
 
  
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 366 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
  Kemampuan seseorang dalam mempelajari suatu hal merupakan ciri 
khas yang membedakan manusia dari mahluk lain.
2
 Kemampuan belajar 
seseorang tersebut dapat membantu mengembangkan pola hidup yang lebih 
bermanfaat bagi orang lain. Melalui belajar, mampu memperoleh penemuan 
yang didasarkan dari perkembangan zaman. 
kemampuan kognitif dianggap penting dalam hasil belajar.
3
 Karena 
proses pembelajaran kognitif lebih mementingkan pada proses belajar,
4
 tidak 
hanya sekedar melibatkan stimulus dan respon melainkan tingkah laku situasi 
yang berhubungan dengan tujuan belajar.
5
  
                                                             
2
 Karwono and Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber 
Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 12. 
3 Marlina Kamelia, Ahmad and Yeni Novitasari, Pengaruh Strategi Joyful Learning Dengan 
Teknik Mind Map Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Bandar Lampung, (Jurnal TAdris Pendidikan Biologi) Vol. 8.No. 2 (2017), 133. 
4
 Mustafa Ainul Yaqin,et.al., Think-Pair-Square Learning: Improving Student‟s 
Collaborative Skills and Cognitive Learning Outcome on Animal Diversity Course, (Indonesia 
Journal of Biology Education) 4.2 (2018), h.136. 
5
 Petru Lucian Curseu, Rob J. Jansen Jansen and Maryse M.H Chappin, Decision Rules and 
Group Rationality : Cognitive Gain or Standstill ?, (PLOS ONE Journal) Vol.8.No.2,( 2013), h.2.  
  
 
Kemampuan secara sikap didefinisikan sebagai kecenderungan  
menanggapi serta merespon keadaan dalam suatu norma.
6
 Sikap ilmiah dapat 
berpengaruh terhadap prestasi peserta didik baik aspek kognitif maupun 
afektif.
7
 Semakin tinggi sikap ilmiah peserta didik, akan memberikan 
pengaruh pada perilaku belajar yang lebih baik.
8
  
  Proses belajar, terutama dalam kelas, pendidik akan menemukan 
berbagai permasalahan,
9
 baik permasalahan peserta didik, permasalahan 
metodelogis, permasalahan akademis, maupun non akademis lainnya. Hal ini 
dapat mempengaruhi langsung dan tidak langsung pada pecapaian hasil 
belajar. Inovasi dalam proses pembelajaran diharapkan dapat memperbaiki 
pola pembelajaran yang terfokus pada pendidik kini sudah mulai 
ditinggalkan. 
  
                                                             
6 Dede Parsaoran Danamik and Nurdin Bukit, „Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dan 
Sikap Ilmiah Pada Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Training (IT) Dan 
Direct Instruction (DI), (Jurnal Pendidikan Fisika), Vol.2.No.1 (2013), h. 17. 
7
 Siti Rohmani, Widha Sunarno and Nonoh Siti Aminah, Pembelajaran Fisika Melalui Model 
POE (Prediction, Observation, and Explanation) Melalui Metode Eksperimen Dan Proyek Ditinjau 
Dari Kreatifitas Dan Sikap Ilmiah Siswa‟, (Jurnal Inquiry) Vol. 4.No. 4 (2015), h. 11. 
8
 Kurnia Febryani and Dian Artha Kusumaningtyas, Analisis Pola Scaffolding Pada Tes 
MAta Pelajaran Fisika Untuk Mendeskripsikan Kemampuan Analogi Siswa Kelas IX SMP Negeri 13 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014, (Seminar Nasional HFI 2014 UAD) Vol.18.No. 53 (2014), h. 
43. 
9
 Made Wina, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
170. 
  
 
  Firman Allah dalam Q.S Al-imran ayat 18:
10 
 َدِهَش ٱ ُ َّللّ  ُهََّوأۥ  َو َُىه َِّلَإ َه
ََِٰلإ َٓلَٱ ُةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡل  ْاُىلُْوأَوٱ ِمۡلِعۡل  ِب ب ََِۢمٓئَبقٱ 
 ِطِۡسقۡل  َِّلَإ َه
ََِٰلإ َٓلَ
 َُىهٱ ُزيِزَعۡل ٱ ُميِكَحۡل ٨١  
Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana  
  Penjelasan ayat tersebut ialah  tentang keutamaan orang yang berilmu, 
orang-orang yang berilmu martabatnya akan sama dengan para malaikat. Hal 
ini karena orang yang berilmu akan terus belajar, mengembangkan potensi 
yang dimilikinya. Melalui belajar, setiap orang akan melalui proses dimana 
seseorang akan mengalami perubahan tingkah laku sebagai wujud 
pengalaman dengan lingkungan yang didalamnya terjadi hubungan timbal 
balik. 
Hasil belajar merupakan kemampuan baru, dimana pencapaian  
kemampuan seseorang berdasarkan dari proses belajar.
11
  Sehingga dari 
proses belajar tersebut dihasilkan perubahan berupa sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat diukur. Hasil belajar yang baik juga tergantung dari 
                                                             
10
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2013), h.40. 
11 Farqiyatur Ramadhan, Susriyati Mahanal and Siti Zubaidah, Meningkatkan Hasil Belajar 
Kognitif Siswa Melalui Model Pembelajaran Biologi REMAP STAD, (Jurnal Pendidikan) Vol. 2 
No.5 (2017), h.610. 
  
 
proses belajar yang baik. Setiap peserta didik yang memperoleh hasil belajar 
cukup tinggi berarti dapat menjadi tolak ukur dari keberhasilan di dalam 
pembelajaran. 
  Ada banyak hal yang dapat menunjang pembelajaran seperti yang kita 
tahu salah satunya yaitu gaya belajar.
12
 Gaya belajar sangatlah penting untuk 
mengombinasi dan menyerap informasi yang dibutuhkan. Perbedaan gaya 
belajar peserta didik membuat pendidik harus bisa mengakomodasi 
kebutuhan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Proses pengajaran yang berlangsung juga dapat mempengaruhi hasil 
belajar.
13
 Berpandangan bahwa pikiran peserta didik bagai kertas kosong 
putih yang siap menunggu coretan-coretan dari pendidik. Peserta didik 
membutuhkan ilmu yang bermanfaat untuk dirinya. 
  Hakikat pembelajaran sains adalah cara berpikir yang merupakan 
aktivitas mental, cara penyelidikan tentang pendekatan dalam menyusun 
pengetahuan, dan sekumpulan pengetahuan sebagai dasar metode dalam 
menyelesaikan masalah pengetahuan.
14
 Model pembelajaran aktif sangat 
                                                             
12
 Syamsu Rijal and Suhaedir Bachtiar, Hubungan Antara Sikap , Kemandirian Belajar , Dan 
Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa, (Jurnal Bioedukatika) Vol. 3.No.2 (2015), h.16. 
13
 Haris Rosdianto, Pengaruh Model Generative Learning Terhadap Hasil Belajar Ranah 
Kognitif Siswa Pada Materi Hukum Newton, (Jurnal Pendidikan Fisika Dan Keilmuan), Vol.3, No. 
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penting dalam pembelajaran IPA terutama Fisika. Fisika hanyalah salah satu 
pelajaran sains yang pengukuranya merupakan disiplin berbasis kualitatif dan 
kuantitatif dalam memahami fenomena alam.
15
 Sejumlah besar sains 
melibatkan penerjemahan ide, tindakan, pengukuran dan komunikasi.
16
 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, diketahui bahwa 
pendidik belum menerapkan model pembelajaran tertentu. Sebagian pendidik 
di sekolah tersebut masih baru terutama pendidik IPA kelas VIII.  
  Pendidik hanya sekedar menjelaskan materi dan peserta didik fokus 
untuk mencatat, tidak terjadi variasi dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Banyaknya materi yang harus diselesaikan tiap semester membuat pendidik 
kurang memperhatikan kemampuan masing-masing peserta didik. Interaksi 
antara pendidik dan peserta didik yang dirasa kurang menyebabkan peserta 
didik merasa bosan.  
Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep, karena 
pendidik belum mampu  mengaitkan antara materi dengan fenomena nyata. 
                                                             
15
 Nilüfer Okur Akçay and Kemal Doymuş, The Effects of Group Investigation and 
Cooperative Learning Techniques Applied in Teaching Force and Motion Subjects on Students ‟ 
Academic Achievements Kuvvet ve Hareket Konularının Grup Araştırması v E Birlikte Öğrenme 
Teknikleri Ile Uygulanmasının Öğre, (Journal Of Educational Sciences Research) Vol. 2.No.1 (2012), 
h.110. 
16
 Hsin-yi Chang and Hsiang-chi Chang, Scaffolding Students ‟ Online Critiquing of Expert- 
and Peer-Generated Scaffolding Students ‟ Online Critiquing of Expert- and Peer- Generated 
Molecular Models of Chemical Reactions, (International Journal of Science Educational) Vol.35. 
No.12 (2012), h.2029. 
  
 
Peserta didik cenderung lupa terhadap pelajaran yang dipelajari sebelumnya, 
jadi pendidik harus mengulang kembali pelajaran yang seharusnya sudah 
dilewati. Peserta didik lebih menyukai pelajaran lain karena pelajaran lain 
lebih menarik bagi mereka. Saat pelajaran berlangsung peserta didik merasa 
malas mengerjakan soal jika dirasa sulit. Hal ini memengaruhi proses belajar 
mengajar terutama hasil kognitif.
17
 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif adalah model pembelajaran Reading Concept Map- Cooperative 
Learning (Remap-Coople).
18
 Model ini efektif untuk memberi pengalaman 
yang berbeda kepada peserta didik sebagai suatu upaya meningkatkan 
pelajaran yang menarik.
19
  
Interaksi kelompok dalam pembelajaran kooperatif bertujuan 
mengembangkan intelegensi interpersonal seperti perasaan peserta didik.
20
 
Salah satu model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Pembelajaraan Think Pair Share. Think Pair Share termasuk pembelajaran 
yang memberikan kesempatan peserta didik untuk berfikir, menjawab, 
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bekerjasama, saling membantu secara berpasangan. TPS setidaknya 
memberikan delapan kali kesempatan untuk berpartisipasi menunjukan 
pendapat mereka di depan kelas.
21
 
  Model Pembelajaran TPS dikembangkan melalui tahapan
22
 yaitu 
pertama Think (berfikir) yaitu pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta 
didik berfikir sendiri untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Kedua, Pair 
(berpasangan) yaitu peserta didik secara berpasangan mendiskusikan 
pertaanyaan yang belum terselesaikan. Ketiga, Share (berbagi) yaitu peserta 
didik yang berpasangan menyampaikan hasil diskusi mereka  didepan kelas. 
Model pembelajaran ini juga cocok untuk berbagai etnis dan suku,
23
 untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dalam bekerja sama untuk 
memperoleh hasil belajar yang optimal pula. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dan penelitian 
yang dilakukan sebelumnya pada mata pelajaran biologi, maka salah satu 
alternatif pembelajaran untuk mengatasi permasalahan hasil belajar adalah 
model pembelajaran Reading Concept Map-Think Pare Share (Remap-TPS). 
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Peneliti termotivasi meneliti tentang analisis mengenai Pengaruh Reading 
Concept Map-Think Pair Share (Remap-TPS) terhadap Hasil Belajar Peserta 
didik Kelas VIII pada materi Gerak Benda dan Mahluk Hidup. 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas dapat di 
identifikasi beberapa masalah berikut; 
1. Tidak adanya inovasi dalam proses belajar seperti permasalahan metodelogis, 
permasalahan akademis, maupun non akademis lain 
2. Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak factor. 
3. Dalam Pembelajaran IPA, Fisika merupakan pelajaran yang sulit dipahami 
oleh peserta didik 
4. hasil observasi yang dilakukan di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, diketahui pembelajaran yang 
digunakan masih teacher centered karena pendidik tersebut masih belum 
lama mengajar sehingga pendidik tersebut kurang menguasai strategi, model, 
dan metode dalam kelas 
5. Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Hal ini menyebabkan 
peserta didik merasa bosan dan jenuh. 
C. Batasan Masalah 
  
 
       Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti memfokuskan 
pembatasan masalah yang muncul dalam pembelajaran fisika yaitu: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Reading-Concept Map- Think 
Pair Share 
2. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar kognitif dan hasil belajar 
afektif. 
3. Mata pelajaran yang digunakan adalah IPA. 
4. Penelitian akan dilakukan di MTs. Mathla‟ul Anwar Tanggamus. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran Reading- Concept Map-Think Pair Share 
(Remap-TPS) terhadap hasil belajar peserta didik?” 
E. Tujuan 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  
Reading- Concept Map- Think Pair Share (Remap-TPS) terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
  
 
1. Secara Teoritis 
a. Melengkapi dan memperkaya ilmu secara teori sehingga dihapkan dapat 
membantu dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran disekolah 
b. Menyajikan suatu wawasan tentang kajian model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada kepala sekolah dan para 
pendidik dalam usaha menumbuhkan semangat belaja peserta didik 
melalui model pembelajaran yang diterapkan sehingga berdampak pada 
kemampuan peserta didik dalam dimensi kognitif serta afektif.  
b. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang bermaksud melakukan 
penelitian lebih lanjut 
 
G. Definisi Operasional 
a. Reading Concept Map- Think Pair Share 
Reading Concept Map- Think Pair Share adalah model pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Zubaidah dkk. Sintaks dari pembelajaran ini 
adalah 1) reading (membaca), peserta didik diminta untuk membaca 
bacaan terkait materi yang akan diajarkan; 2) concept map (membuat peta 
konsep), dan 3) menerapkan pembelajaran kooperatif tertentu di kelas 
  
 
yaitu TPS, Think berarti berpikir, Pair berarti berpasangan dan Share 
yang berarti membagikan 
b. Hasil Belajar Kognitif dan Afektif 
Hasil belajar dibagi menjadi tiga meliputi hasil belajar kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan). Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar kognitif 
dan afektif berupa aspek sikap ilmiah peserta didik. Untuk hasil belajar 
kognitif ranah yang digunakakan adalah C1,C2,C3,C4 karena digunakan 
untuk jenjang SMP/MTs. Teknik pengumpulan data untuk domain 
kognitif yaitu berupa tes yang terdiri dari soal pilihan ganda bentuk 
multiple choice item dengan empat kriteria a,b,c,d. Tes ini terdiri dari tes 
awal (pretes) dan tes akhir (postes) dengan kisi-kisi soal berjumlah 40 
butir. Setelah soal diujikan, soal yang valid adalah 20 soal. Teknik 
pengumpulan data dalam domain afektif yaitu dengan observasi. 
Instrumen dalam teknik ini berupa lembar pengamatan sikap ilmiah yaitu 
rasa ingin tahu, ketelitian dalam melakukan kerja individu, ketelitian dan 
kehati-hatian dalam kerja kelompok, ketekunan dan tanggung jawab 
dalam bekerja secara individu maupun kelompok, keterampilan saat 
berkomunikasi dalam diskusi kelompok. 
 
 
  
 
 
c. Materi Pembelajaran 
Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan adalah IPA dengan 
materi yang diterapkan yaitu materi gerak dan gaya. Adapun subab pada 
materi ini yaitu gerak pada benda meliputi jarak, perpindahan, kecepatan, 
dan percepatan. Gaya meliputi hukum I Newton, hukum II Newton, 
hukum III Newton. Gerak pada mahluk hidup meliputi gerak pada hewan 
dan tumbuhan. 
 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Model Pembelajaran Reading Concept Map- Think Pair Share (Remap-
TPS) 
a. Model Pembelajaran Reading- Concept Map (Remap) 
  Menurut Cawley dan Mountain, Reading (membaca) pada 
hakikatnya suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berpikir, 
psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses visual, membaca 
merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan kedalam kata-kata 
lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktifitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif. Pengenalan kata biasa berupa membaca kata-kata 
dengan menggunakan kamus.
24
 
  Membaca merupakan proses yang kompeks, proses ini melibatkan 
sejumlah kegiatan fisik dan mental. Pembaca harus memiliki 
keterampilan memahami makna. Orang yang senang membaca suatu teks 
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yang bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, 
teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami, sehingga terjadi 
interaksi pembaca dengan teks.
25
 
  Peta konsep (Concept Map) dikembangkan untuk menggali kedalam 
struktur kognitif peserta didik dan untuk mengetahui baik bagi peserta 
didik maupun pendidik, melihat apa yang telah diketahui pelajar. 
Walaupun suatu peta konsep tidak diharapkan menjadi sesuatu 
representasi konsep dan proposisi relevan yang komplit dari yang 
diketahui peserta didik, tetapi diharapkan peta konsep merupakan suatu 
pendekatan yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan baik pelajar atau 
pendidik.
26
 
Menurut Martin peta konsep adalah ilustrasi grafis kongkrit yang 
mengindikasikan bagaimana suatu konsep tunggal dihubungkan 
kekonsep lain pada kategori yang sama.
27
 Arends memberikan langkah-
langkah dalam membuat peta konsep sebagai berikut: 
Langkah 1 :Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 
sejumlah konsep, 
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Langkah 2 : mengidentifikasi ide atau konsep sekunder yang menunjang  
ide utama, contoh individu , populasi, 
Langkah 3 : tempatkan ide utama ditengah atau dipuncak peta tersebut, 
Langkah 4 : kelompokan ide sekunder disekeliling ide utama yang secara 
visual menunjukan hubungan ide tersebut dengan ide 
utama. 
b. Model Pembelajaran Reading Concept Map- Think Pair Share 
(Remap-TPS) 
       Salah satu model pembelajaran yang bersifat student centered adalah  
pembelajaran Remap-Coople (Reading Concept Map Cooperative 
Learning). Remap Coople merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Zubaidah dkk.
28
 Sintaks dari pembelajaran Remap 
Coople ini adalah 1) reading (membaca), peserta didik diminta untuk 
membaca bacaan terkait materi yang akan diajarkan; 2) concept map 
(membuat peta konsep), peserta didik diminta membuat peta konsep dari 
hasil membacanya dan kegiatan ini dilakukan di rumah; dan 3) 
menerapkan pembelajaran kooperatif tertentu di kelas.
29
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  Salah satu model pembelajan kooperatif yaitu Think Pare Share. 
Think Pair Share memberi peserta didik kesempatan untuk bekerja 
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dan teknik ini 
adalah optimalisasi partisipasi peserta didik yaitu memberi  kesempatan 
delapan kali lebih banyak kepada setiap peserta didik untuk dikenali dan 
menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain.
30
 
1) Langkah –langkah TPS 
Langkah-langkah dari pembelajaran TPS adalah: 
a)  “Thinking”  
pembelajaran ini diawali  dengan pendidik mengajukan 
pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh 
peserta didik. Pendidik  memberi kesempatan kepada mereka 
memikirkan jawabannya. 
b)  “Pairing”  
  Pada tahap ini pendidik meminta peserta didik untuk 
berpasang-pasangan dan berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat 
memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkannya 
melalui intersubjektif dengan pasanganya.  
c) “sharing”.  
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       Pada tahap ini hasil diskusi di tiap-tiap pasangan dibicarakan 
dengan pasangan seluruh kelas.
31
 
2) Kelebihan TPS 
a) TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan dalam 
setiap kesempatan, 
b) Membantu peserta didik lebih berani menyampaikan ide didepan 
kelas, 
c) Meningkatkan rasa tanggung jawab yang besar dan saling 
bekerjasama terhadap kelompok 
d) Lebih banyak ide yang muncul, 
e) Terjadi interaksi yang tidak monoton, 
f) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons 
peserta didik, 
g) Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai  konsep 
dalam mata pelajaran, 
h) Peserta didik lebih memahami tentang konsep topik pelajaran 
selama diskusi, 
i) Peserta didik belajar dari peserta didik lain, 
j) Setiap peserta didik dalam kelompoknya mempunyai kesempatan 
untuk berbagi atau menyampaikan idenya.
32
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3) Kelemahan  
a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, 
b) Lebih memperhatikan waktu pengelolaan dalam kelas 
c) Jika ada perselisihan tidak ada penengah33 
4) Langkah Pembelajaran Remap-TPS 
Sintak dari pembelajaran berbasis Remap TPS adalah: 
a) meminta peserta didik untuk membaca bacaan sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan oleh pendidik dan memahami isi bacaan, 
b) meminta peserta didik membuat peta konsep berdasarkan hasil membaca, 
c)  meminta peserta didik untuk duduk berpasangan dengan timnya masing-
masing, 
d) memberikan pertanyaan kepada peserta didik, 
e) meminta setiap peserta didik memikirkan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan, 
f) berdiskusi dengan pasangannya untuk mencapai sebuah kesimpulan 
terhadap jawaban 
g) meminta para peserta didik untuk berbagi jawaban yang telah mereka 
sepakati dengan seluruh kelas
34
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2. Hasil Belajar  
       Hasil belajar adalah aspek keefektifan pengajaran. Sedikitnya ada empat 
yang termasuk dalam keefektifan pengajaran yaitu kecermatan penguasaan 
prilaku, kecermatan unjuk kerja, kesesuaian unjuk kerja, dan kuantitas unjuk 
kerja. Gagne menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan kapasitas terukur 
dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variabel 
bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu.
35
  
       Menurut Gagne lima macam hasil belajar diantaranya bersifat kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Penampilan yang dapat diamati sebagai hasil 
belajar disebut kemampuan. Kemampuan tersebut meliputi suatu pengajaran 
atau intruksi kemampuan itu perlu dibedakan karena berbagai penampilan 
manusia, dan juga kondisi untuk memperoleh berbagai kemampuan itu 
berbeda,
36
 
       Reigeluth sebagai mana yang dikutip Keller menyebutkan bahwa hasil 
belajar adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang 
nilai dari penggunaan suatu metode dibawah kondisi yang berbeda. Efek ini 
bisa berupa efek yang sengaja dirancang dan diinginkan, bisa juga  berupa 
efek nyata sebagai hasil penggunaan metode tertentu.  
                                                             
35
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 138. 
36
 Ratna Wilis Dahar ,op.cit., h.118. 
  
 
       Menurut Reigeluth, hasil pengajaran dapat diklasifikasi menjadi 
keefektifan pengajaran, efesiensi pengajaran, dan daya tarik pengajaran. 
Aspek keefektifan diukur dengan tingkat pencapaian peserta didik ada tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan. Efesiensi diukur dengan rasio atara  
keefektifan dan jumlah waktu sedangkan daya tarik pengajaran biasanya 
diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk tetap belajar. 
Sedangkan Merrill dapat diukur melalui dua dimensi yaitu tingkat unjuk kerja 
dan tipe isi bidang studi.
37
 
1) Faktor yang mempengaruhi Hasil belajar 
       Keberhasilan pengajaran dilihat dari segi hasil yang dicapai peserta didik. 
Tentunya mengaharapkan bahwa semua hasil yang diperoleh membentuk satu 
sistem nilai yang dapat membentuk kepribadian peserta didik. Hasil belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu: 
a) Faktor dari dalam diri peserta didik 
b) Faktor luar peserta didik atau lingkungan 
Faktor yang datang dari diri peserta didik terutama kemampuan yang 
dimilikinya, selain itu ada faktor lain yaitu motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik 
dan psikis. Faktor yang termasuk dalam lingkungan seperti halnya kualitas 
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pengajaran, yaitu tinggi rendahnya datau efektif tidaknya proses belajar 
mengajar dalam tujuan pengajaran.
38
 
2) Hasil belajar kognitif 
       Tujuan pendidikan yang ingin capai dapat dikategorikan menjadi tiga 
dimensi yakni dimensi kognitif (penguasaan intelektual), dimensi afektif 
(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotorik 
(kemampuan/keterampilan/bertindak/berprilaku). Sebagai tujuan yang hendak 
dicapai ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik disekolah. 
Ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar, dari proses 
pengajaran
39
 
       Kategori dalam dimensi kognitif yang  paling banyak dijumpai adalah 
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. Kategori ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Kategori Ranah Kognitif
40
 
Kategori Dan Proses Kognitif Nama-Nama Lain 
Mengingat (C1) 
Mengenali 
Mengingat kembali 
1.1 Mengidentifikasi 
1.2Mengambil 
Memahami (C2) 
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Menafsirkan  
 
Mencontohkan 
Mengklasifikasikan 
Merangkum 
Menyimpulkan 
 
Membandingkan 
 
Menjelaskan  
2.1 Mengklarifikasi, memparafrasakan, 
merepresentasi, menerjemahkan 
2.2 Mengilustrasikan, memberi contoh 
2.3 Mengkategorikan, mengelompokan 
2.4 Mengabstraksi, menggeneralisasi, 
2.5 Menyarikan, mengekstrapolasi, 
menginterpolasi, memprediksi 
2.5 Mengkontraskan, memetakan, 
mencocokan 
2.6 Membuat model 
Mengaplikasikan (C3) 
Membedakan 
Mengimplementasikan 
3.1 Melaksanakan 
3.2 Menggunakan 
Menganalisis (C4) 
Membedakan 
 
Mengorganisasi 
 
 
Mengantribusikan 
4.1 Menyendirikan,memilah, 
memfokuskan, memilih 
4.2 Menemukan, koherensi, memadukan, 
membuat garis besar, mendeskripsikan 
peran, menstrukturkan 
4.3 Mendekontruksi  
Mengevaluasi (C5) 
Memeriksa 
 
Menkritik 
5.1 Mengoordinasi, mendeteksi, 
memonitor, menguji 
5.2 menilai 
Mencipta (C6) 
Merumuskan 
Merencanakan 
Memproduksi 
6.1 Memberi hipotesis 
6.2 Mendesain 
6.3 Mengkontruksi 
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dimensi kognitif ranah C1, C2, 
C3 dan C4 karena jenjang yang diteliti adalah SMP/MTs. Sehingga sebatas 
pada spek menganalisis
41
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3) Hasil Belajar Afektif 
 Blom menyatakan bahwa domain afektif, sama halnya domain kognitif, 
tersusun dalam urutan hierarkis sehingga masing-masing kategori perilaku 
akan diasumsikan dan merupakan hasil dari kategori perilaku dibawahnya. 
Hasil belajar afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, apresiasi 
(penghargaan), dan penyesuaian perasaan sosial.
42
  
 Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 
seperti atensi / perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.
43
 Ada beberapa 
tingkat bidang afektif, yaitu : 
a. Receiving / attending (menerima / memperhatikan), yakni semacam 
kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang datang pada siswa, 
baik bentuk masalah situasi, dan gejala.  
b. Responding (jawaban), yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulasi yang datang dari luar. Termasuk ketepatan reaksi, perasaan, 
kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepadanya. 
c. Valuing (menilai), yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus. Termasuk kesediaan menerima nilai, latar belakang, 
dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
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d. Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu system organisasi, 
termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai lain dan 
kemantapan, prioritas, nilai yang dimilikinya. 
e. Karakteristik nilai / internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua 
system nilai yang telah dimili seseorang yang memengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah laku.
44
  
 Salah satu sikap peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran 
IPA adalah sikap ilmiah. Indikator dalam sikap dapat dicontohkan seperti 
rasa ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap berpikir kritis, 
sikap penemuan dan kreatifitas, sikap bekerja sama, ketekunan, peka 
terhadap lingkungan, kejujuran dan lain-lain.
45
 Apek kejujuran merupakan 
unsur penting dalam kegiatan pembelajaran.
46
 Dalam penelitian aspek 
sikap ilmiah yang diteliti meliputi aspek rasa ingin tahu (curiosity), 
ketelitian dalam kerja individu, ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja 
kelompok, ketekunan dan tanggung jawab dalam bekerja secara individu 
dan kelompok, keterampilan saat berkomunikasi dalam diskusi kelompok. 
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3. Materi Pembelajaran 
a. Gerak Benda 
1) Jarak dan Perpindahan  
Jarak adalah total panjang lintasan yang ditempuh benda.
47
 
Perpindahan adalah seberapa jauh jarak benda dari titik awal. Perpindahan 
merupakan besaran yang memiliki besar dan arah (vektor).
48
 Secara 
matematis perpindahan ditulis:
49
 
           
Dengan :  
   = perpindahan 
   = Posisi akhir 
   = Posisi awal 
 
2) Laju Rata-Rata, dan Kecepatan Rata-Rata 
 
Gambar 2.1  
Jarak dan waktu tempuh seorang atlet yang sedang berlari 
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Kelajuan menyatakan seberapa jauh sebuah benda berjalan dalam 
selang waktu tertentu. Secara umum, laju rata-rata didefinisikan sebagai 
jarak yang ditempuh sepanjang lintasan dibagi waktu yang diperlukan 
untuk menempuh jarak tersebut.
50
 
Laju rata-rata = 
 
 
 
Dengan:  
               (m) 
                               (s) 
 
Kecepatan digunakan untuk menyatakan besar (nilai numerik) 
mengenai seberapa cepat sebuah benda bergerak maupun arah geraknya. 
Kecepatan rata-rata  adalah perbandingan antara perubahan posisi benda 
dengan selang waktu benda tersebut untuk berubah posisi. 
51
 secara 
matematis dituliskan:
52
 
 ⃗  = 
      
     
 = 
  
  
 
Dengan : 
   = Perubahan posisi (m) 
   = Perubahan waktu (s) 
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3) Percepatan Rata-Rata  
Percepatan menyatakan seberapa cepat kecepatan sebah benda 
berubah. Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan 
dibagi waktu yang diperlukan.
53
 
 ⃗  = 
      
     
 = 
  
  
 
Dengan  
   = percepatan rata-rata (m/s2) 
b. Gaya 
Gaya digambarkan sebagai semacam dorongan atau tarikan terhadap 
sebuah benda. Gaya tidak selalu menyebabkan gerak. Contohnya kita 
mendorong sebuah meja sekuat tenaga tetapi meja tersebut tetap tidak 
bergerak. Sebuah gaya memiliki arah dan besar, sehingga merupakan 
besaran vektor. Arah tanda panah tersebut merupakan arah dorongan atau 
tarikan dan panjangnya digambarkan sebanding dengan besar gaya.
54
 
 
 
 
                                                             
53
Douglas C.Giancoli, Op.Cit., h.28. 
54
 Ibid, h.90. 
  
 
 
Gambar 2.2  
Contoh (a) seseorang hendak memanah, (b) Peserta didik sedang 
mendorong meja. 
 
Allah berfirman dalam surat Al- Maryam ayat 25:
55  
 ب ّٗيِىَج بَٗبطُر ِكَۡيلَع ۡطِق ََُٰست َِةلۡخَّىلٱ ِعۡذِِجب ِكَۡيِلإ ٓي ُِّزهَو٥٢    
Artinya: Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu. 
 
  Dalam ayat tersebut diketahui  bahwa sebuah benda (buah) dapat 
jatuh bebas karena terdapat gaya yaitu gaya gravitasi. Gaya ini 
merupakan gaya tarik oleh bumi kepada benda sehingga benda dapat 
jatuh kebawah (menuju bumi) dan benda ini mengalami gaya berat yang 
dipengaruhi oleh gaya gravitasi 
c. Hukum Newton 
1) Hukum I Newton (Hukum Kelembaman) 
Secara umum suatu benda memiliki kecenderungan untuk 
mempertahankan geraknya. Benda tersebut dikatakan memiliki inersia 
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atau kelembaman.
56
 Konsep kelembaman yang ditemukan oleh Galilei 
memberikan ilham penting bagi Isaac Newton untuk merumuskan 
pandangan tentang gerak. Hukum pertama Newton menyatakan bahwa: 
 “Setiap benda akan terus berada pada keadaan diam atau bergerak 
dengan kelajuan tetap sepanjang garis lurus jika tidak dipaksa untuk 
merubah keadaan geraknya itu oleh gaya-gaya yang bekerja padanya”57 
Pada kesetimbangan, benda dapat diam atau bergerak pada garis 
lurus dengan kecepatan tetap. Secara metematis dituliskan :
58
 
   ⃗    (benda dalam kesetimbangan) 
Gaya total: 
        
   ⃗     
2) Hukum II Newton  
Hukum II Newton menjelaskan perubahan keadaan gerak benda. 
Hukum ini menyatakan bahwa benda dapat diubah keadaan geraknya jika 
pada benda bekerja gaya. Gaya yang bekerja berkaitan langsung dengan 
perubahan keadaan gerak benda 
59
 
                                                             
56
Ibid, h.127. 
57
 Ibid. h 128. 
58  Hugh D. Young, Roger A Freedman, Op.Cit.,h.97. 
59
 Mikrajudin Abdullah, Fisika Dasar I (Bandung: ITB,2016),h. 236. 
  
 
 
Gambar 2.3 
Benda massa sama dan gaya yang berbeda 
 
Gaya total pada sebuah benda adalah penyebab mengapa benda 
mengalami percepatan. Hukum II Newton menyatakan bahwa: 
“Jika suatu gaya luar total bekerja pada sebuah benda, maka benda akan 
mengalami percepatan. Arah percepatan tersebut sama dengan arah gaya 
total. Vektor gaya total sama dengan massa benda dikalikan dengan 
percepatan benda.” 
Secara matematis hukum II newton ditulis:
60
 
      
Persamaan ini merupakan besaran vektor sehingga: 
                        
Dengan:  
F = gaya (N) 
m= Massa (kg) 
a= percepatan (m/s
2
) 
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Persamaan ini berlaku hanya jika m konstan dan dalaam kerangka 
acuan inersia seperti pada hukum pertama. 
3) Hukum III Newton 
Gaya yang bekerja pada benda selalu merupakan hasil interaksi 
dengan benda lain, sehingga gaya selalu berpasangan. Ketika dua buah 
benda bersentuhan, dua buah gaya yang mereka berikan satu sama lain 
selalu memiliki besar yang sama dan arah yang berlawanan.
61
 Hukum III 
Newton menyatakan bahwa:
62
 
“Bila sebuah benda mengerahkan gaya pada benda kedua, benda kedua 
ini akan mengerahkan gaya yang sama besarnya namun berlawanan arah 
pada benda pertama”  
Faksi = -Freaksi 
Gaya aksi dan reaksi adalah gaya kontak yang terjadi jika kedua 
benda bersentuhan. Tetapi hukum kedua newton juga berlaku untuk gaya 
jarak jauh yang tidak harus bersentuhan seperti gaya tarik gravitasi. 
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d. Gerak pada Mahluk hidup 
1) Gerak pada tumbuhan 
A) Gerak Endonom 
Gerak endonom adalah gerak yang terjadi akibat rangsangan 
yang berasal dari dalam sel atau tubuh tumbuhan. Gerak ini terjadi 
secara spontan akibat dari pergerakan atau aliran sitoplasma. 
Contohnya tumbuhan hydrilla verticillata.
63
 
 
Gambar 2.4.  
a. tumbuhan hydrilla verticillata, b. gerak siklosis pada tumbuhan 
hydrilla verticillata. 
B)  Gerak higroskopis 
Gerak higroskopis adalah gerak bagian tumbuhan karena 
pengaruh perubahan kadar air di dalam sel sehingga terjadi pengerutan 
yang tidak merata. Contohnya polong-polongan, paku-pakuan dan 
lumut.
64
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Gambar. 2.5. 
 kacang polong yang membuka kulitnya 
C) Gerak esionom 
Gerak eksionom adalah gerak yang disebabkan oleh adanya 
rangsangan dari lingkungan sekitar. 
a) Gerak Tropisme 
Gerak tropisme adalah gerak yang dipengaruhi arah gerak rangsang 
dari luar. Contohnya tumbuhan yang diletakan dekat jendela yang 
batangnya tumbuh menuju cahaya.
65
 Gerak ini dibagi menjadi: 
(1) Gerak geotropisme (rangsangan berupa bumi) 
(2) Gerak hidrotropisme (rangsangan berupa air) 
(3) Gerak tigmotropisme (rangsangan berupa rambatan) 
(4) Gerak fototropisme (rangsangan berupa cahaya) 
(5) Gerak kemotropisme (rangsangan berupa kimia).66 
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b) Gerak taksis 
Gerak taksis adalah gerak pindah tempat seluruh bagian tumbuhan 
yang arahnya dipengaruhi oleh sumber rangsangan. Gerak taksis biasanya 
terjadi pada organisme bersel satu. 
c) Gerak nasti 
Gerak nasti adalah gerak sebagian tumbuhan akibat rangsangan dari 
luar tapi arah geraknya tidak dipengaruhi oleh arah datangnya rangsang.   
(1) Gerak niktinasi (terjadi dimalam hari) 
(2) Gerak fotonasti (rangsang cahaya) 
(3) Gerak seismonasti (sentuhan) 
(4) Gerak termonasti (suhu).67 
2) Gerak pada hewan 
 
Gambar 2.6. 
a. ikan berenang menghindari serangan anjing laut , b. elang 
terbang untuk menangkap ikan di danau. 
 
Salah satu bentuk tubuh yang paling banyak dari hewan air adalah 
bentuk torpedo (streamline). Bentuk tubuh ini memungkinkan tubuh 
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untuk meliuk dari sisi ke sisi dan menguragi hambatan ketika bergerak 
didalam air. 
Gravitasi adalah masalah utama yang dihadapi oleh hewan hewan 
yang terbang di udara tubuh hewan hewan tersebut harus memiliki 
daya angkatyang besar untuk mengimbangi daya gravitasi karna tidak 
mungkin tubuh hewan memiliki masa jenis yang mendekati masa jenis 
udara. 
Hewan yang hidup didarat memiliki otot dan tulang yang kuat. 
Hal tersebut digunakan untuk mengatasi inersia (kecenderungan tubuh 
untuk diam) dan untuk menyimpan energi pegas (elastisitas) untuk 
melakukan berbagai aktivitas.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Hasil penelitian oleh Miswandi Tenditra menunjukan bahwa hasil belajar 
peserta didik pada eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 
Remap-TPS lebih tinggi di banding dengan model pembelajaran Remap, 
dimana nilai rata-rata terkoreksi hasil belajar kognitif pada pembelajaran 
Remap-TPS sebesar 74,481 dan pembelajaran remap sebesar 50,231 dengan 
Fhitung sebesar 168,807 
68
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2. Hasil penelitian oleh Zenia Lutfi Kurniawati dengan judul Pemberdayaan 
Keterampilan Metakognitif Dan Hasil Belajar Kognitif Melalui Pembelajaran 
Biologi Berbasis Reading Concept Map- Cooperative Script (Remap-CS) 
menunjukan bahwa Fhitung sebesar 38,017 dengan nilai taraf signifikansi 0,000 
< 0,05, maka H0 ditolak dan hipotesis penelitian diterima artinya ada 
pengaruh stategi pembelajaran terhadap keterampilan meta kognitif.
69
 
3. Hasil penelitian oleh Mar‟atus Sholihah dengan judul Pemberdayaan 
Keterampilan Metakognitif Dan Hasil Belajar Kognitif Melalui Pembelajaran 
Biologi Berbasis Reading Concept Map-Reciprocal Teaching (Remap –RT) 
menujukan bahwa rerata skor terkoreksi keterampilan metakognitif pada 
pembelajaran konvensional sebesar 26,39, sedangkan pada strategi 
pembelajaran Remap RT sebesar 36,72. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa persentase rata-rata skor terkoreksi strategi pembelajaran Remap RT 
lebih tinggi 39,15% dari pembelajaran konvensional.
70
 
4. Hasil penelitian oleh Farqiyatur Ramadhan dengan judul Meningkatkan Hasil 
Belajar Kognitif Siswa Melalui Model Pembelajaran Biologi Remap STAD 
menunjukan bahwa pembelajaran Biologi berbasis Remap-STAD berbeda 
nyata dengan pembelajaran Remap. Pembelajaran Remap-STAD memiliki 
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rata-rata terkoreksi sebesar 72,747, sedangkan pembelajaran Remap sebesar 
50,359. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Biologi berbasis 
Remap-STAD secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif.
71
 
Berdasarkan hasil peneltian diatas diketahui bahwa model pembelajaran 
Remap dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata 
pelajaran biologi. Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan model 
pembelajaran Remap dengan model kooperatif tipe TPS yang diterapkan pada 
fisika untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah pada pokok 
bahasan Gerak Benda. Peserta didik dilatih untuk menyesuaikan materi dengan 
berdiskusi secara aktif dengan membaca dan membuat model peta konsep 
dikelas.  Proses pengerjaan peta konsep sebelumnya dikerjakan dirumah namun 
kali ini peserta didik dilatih mengerjakan peta konsep dengan pengelolaan 
waktu yang cukup baik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
   Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.
72
Berdasarkan latar belakang dan serta mengacu pada 
kajian teori yang telah dijelaskan, dalam penelitian yang akan dilakukan 
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terdapat hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, hal ini dapat 
dijelaskan melalui kerangka berpikir. 
   Adapun hubungan variabel pada penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas (X)  : Pengaruh model Remap-TPS 
b. Variabel terikat (Y) : Hasil Belajar Peserta didik 
 
Gambar 2.7. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
73
 
   Adapun kerangka berpikir yang peneliti akan paparkan adalah sebagai 
berikut: 
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Pretes Kelas Eksperimen Pretes Kelas Kontrol 
Hasil penilaian awal 
Pokok bahasan 
Gerak 
Model Pembelajaran 
Remap-TPS 
Model Pembelajaran 
TPS 
postes Kelas Eksperimen dan kontrol 
Hasil Penilaian 
Ada perbedaan hasil kognitif peserta didik dimana pembelajaran fisika  dengan 
menggunakan model Remap TPS lebih berpengaruh dibandigkan model TPS 
X Y 
  
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian 
dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah  penelitian, belum jawaban yang empirik.
74
 
Berdasarkan kerangka berfikir, maka peneliti merumuskan  hipotesis 
sebagai berikut: 
HO :        (Tidak ada pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan 
model TPS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik) 
Ha :        (Terdapat pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan 
model TPS  terhadap hasil belajar kognitif peserta didik) 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat, dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Mathlaul Anwar Landbaw, 
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Alasan peneliti memilih sekolah 
ini adalah letaknya yang stategis dengan kondisi sarana prasarana yang cukup 
memadai. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 Juli 2018- 18 
Agustus 2018 semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
B. Metode Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimental 
Design. Desain penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruri pelaksanaan eksperimen.
75
 
       Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group 
Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, 
dengan desainya sebagai berikut: 
 
                                                             
75
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R N D (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 77. 
  
 
Tabel  3.1 
Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
76
 
 
 
 
 
C. Variabel Penelitian 
  Variabel dalam penelitan ini terdiri dari dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (x) merupakan variabel yang memengaruhi atau yang  
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Pada penelitian 
ini variabel bebas adalah model pembelajaran Reading Concept Map- 
Think Pair Share (TPS) 
2. Variabel terikat (y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah hasil belajar peserta didik. 
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian.
77
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Mathla‟ul Anwar Landbaw tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 149 peserta didik. Dengan kriteria sesuai 
dengan materi yang digunakan, keadaan kelas yang lebih kondusif, lebih 
memahami konsep mata pelajaran disbanding kelas VII, karakter yang lebih 
menonjol, interaksi yang mereka lakukan lebih baik, penyesuian diri dengan 
lingkungan yang lebih luas. 
2. Sampel  
  Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari populasi 
secara keseluruhan.
78
 Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII A Sebagai 
Kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Istilah pengambilan sampel merujuk pada strategi yang memungkinkan 
kita untuk mengambil sebagian atau sub bagian dari suatu kelompok yang 
lebih besar dan menggunakannya sebagai dasar untuk membuat kesimpulan 
tentang kelompok tersebut. Pengambilan sampel harus memenuhi syarat 
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representatif, artinya sampel yang diambil benar-benar mewakili populasi 
yang ada.
79
 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik simple random 
sampling. Dikatakan sederhana (simple) karena pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu.
80
 Cara ini dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen. Dengan menggunakan teknik ini, maka sampel yang diambil 
adalah kelas VIII A dan kelas VIII B yang ditentukan dengan cara undian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti peneliti menggunakan 
beberapa metode , yaitu sebagai berikut: 
1. Tes 
  Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik 
terhadap materi fisika yang telah dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik berbentuk soal pilihan ganda bentuk multiple choice item 
dengan empat kriteria pilihan a, b, c, d. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan adalah tes awal (pretes) dan tes akhir (postes). Pengembangan 
instrumen tes untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik dimulai 
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dengan membuat kisi-kisi soal tes dengan jumlah soal 40 butir dengan 
dimensi ranah kognitif C1, C2, C3, dan C4 untuk jenjang SMP/ MTs. Kisi-
kisi dibuat terlebih dahulu untuk menentukan indikator hasil belajar kognitif 
serta menentukan pedoman penskoran. Soal kemudian diuji coba dan 
divalidasi untuk menentukan kriteria jumlah soal yang layak untuk 
digunakan. 
2. Pengamatan (Observasi) 
  Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
81
 observasi 
dilakukan dengan cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap fenomena yang sedang 
langsung yaitu dengan mengamati langsung proses pembelajaran. Observasi 
pada penelitian kali ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan RPP dan 
model pembelajaran Remap-TPS yang diterapkan oleh peneliti serta untuk 
mengamati sikap ilmiah peserta didik pada aspek rasa ingin tahu, ketelitian 
dalam kerja individu, ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja kelompok, 
keterampilan saat berkomunikasi dalam diskusi kelompok.  
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3. Wawancara 
  Wawancara digunakan untuk berkomunikasi langsung antara peneliti 
dengan responden.
82
 komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab 
dalam hubungan tatap muka. Dalam penelitian kali ini peneliti mewawancarai 
pendidik kelas VIII di MTs. Mathla‟ul Anwar Landbaw untuk mengetahui 
pembelajaran yang dilakukan dan membantu dalam pengumpulan data 
selama pra penelitian. 
4. Dokumentasi   
       Dokumentasi (dokumen) merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.
83
 Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dan data lain 
yang mendukung penelitian. 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen.
84
 Dalam hal ini untuk menghitung validitas 
penulis menggunakan rumus : 
     
              
√{          }{          }
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Keterangan : 
    = koefesien korelasi antara variabel X dan Y 
X = Skor masing-masing butir soal 
Y = skor total 
N =  Jumlah peserta tes
85
 
 
  Soal Valid tidak valid dinyatakan dalam kategori validitas istrumen 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria validitas
86
 
 
Koefesien Korelasi Kriteria 
         Tidak valid 
                 Validitas sangat rendah 
               Validitas rendah 
               Validtas cukup 
               Valitidas tinggi 
               Validitas sangat tinggi 
 
2. Uji Reabilitas  
  Reabilitas atau keandalan merupakan koefesien yang menunjukan tingkat 
keajegan atau konsistensi hasil pengukuran suatu tes.
87
 Uji reabilitas dapat 
dicari dengan rumus K-R. 21: 
     (
 
   
) (  
       
   
) 
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Keterangan: 
    = reabilitas tes secara keseluruhan 
M = mean atau rata-rata skor 
n      = banyaknya item 
S
2
    = standar deviasi atau simpangan baku
88
 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Reabilitas 
 
 
3. Tingkat kesukaran 
  Bilangan yang menujukan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 
kesukaran (difficulty index).  Untuk mengukur tingkat kesukaran soal dapaat 
dihitung degan rumus: 
P = 
 
  
 
Dimana :  
P = Indeks kesukaran  
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
89
 
 
  Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang  diperoleh 
maka akan semakin sulit soal tersebut, sebaliknya semakin besar indeks yang 
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Koefesien Korelasi Kriteria 
     0,20 Sangat Rendah 
               Rendah 
               Sedang 
               Tinggi 
               Sangat Tinggi 
  
 
diperoleh semakin mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kriteria uji Tingkat Kesukaran
90
 
 
Nilai Dp Kriteria 
P = 0,00 Sangat Sukar 
0,00 < P   0,30 Sukar 
0,30 < P   0,70 Sedang  
0,70 < P   1,00 Mudah  
P = 1,00 Sangat Mudah 
 
4. Uji Daya Pembeda 
       Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara 
peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah
91
. Adapun rumus yang digunakan  adalah sebagai 
berikut 
   
  
  
  
  
  
        
Dimana: 
J    = Jumlah peserta tes 
    = banyaknya peserta kelompok atas 
    = banyaknya peserta kelompok bawah 
    = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
    = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan  
benar 
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   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P = indeks 
kesukaran) 
   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5
92
 
Uji Daya Pembeda 
 
Daya Pembeda Keterangan 
DP       Sangat Jelek 
0,00 < DP   0,20 Jelek  
0,20 <    0,40 Cukup 
0,40 < DP  0,70 Baik  
0,70 < DP  1,00 Baik Sekali 
 
5. Efektifitas Pengecoh 
Perhitugan efektifitas pengecoh butir soal yaitu dengan rumus sebagai 
berikut:
93
  
    
 
          
      
Keterangan : 
IP = Indeks Pengecoh 
P = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n= Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
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       pengecoh yang berfungsi dengan baik yaitu sekurangnya dipilih 
sebanyak 5% dari seluruh peserta tes. Efektifitas pengecoh yang berfungsi 
dengan baik akan menjadikan butir soal juga baik. So al yang baik jika besar 
presentasi pengecoh adalah 1 per jumlah pilihan alternatif yang disediakan. 
 
6. Hasil Uji Coba Instrumen 
Berdasarkan hasil uji coba intrumen dengan analisis menggunakan Microsoft 
excel  diperoleh data sebagai berikut 
Tabel 3.6 
Analisis Hasil Validitas, Reabilitas, Daya Beda, dan Tingkat Kesukaran Uji 
Coba Soal 
No Reabilitas soal Daya pembeda Tingkat 
Kesukaran 
Validitas keterangan 
koefesien Kriteria indeks Kriteria Interval Kriteria Koefesien Kriteria 
1 0,83 reabilitas 
sangat 
baik 
0,233 Cukup 0,467 Sedang 0,4765 Cukup Valid 
2 0,33 Cukup 0,467 Sedang 0,7003 Baik Valid 
3 -0,033 Sangat 
jelek 
0,367 Sedang 0,2060 Rendah Tidak valid 
4 0,1 Jelek 0,633 Sedang 0,2274 Rendah Tidak valid 
5 0,23 Cukup 0,2 Sukar 0,609 Baik Valid 
6 0,067 Jelek 0,2 Sukar 0,1240 Sangat  rendah Tidak valid 
7 0,233 Cukup 0,1 Sukar 0,4341 Cukup Valid 
8 0,13 Jelek 0,533 Sedang 0,1669 Sangat  rendah Tidak valid 
9 0,26 Cukup 0,3 Sukar 0,4601 Cukup Valid 
10 0,27 Cukup 0,4 Sedang 0,5190 Cukup Valid 
11 0,37 Cukup 0,633 Sedang 0,6263 Baik Valid 
12 0,067 Jelek 0,867 Mudah 0,0425 Sangat  rendah Tidak valid 
13 0,23 Cukup 0,367 Sedang 0,5062 Cukup Valid 
14 0,3 Cukup 0,5 Sedang 0,5209 Cukup Valid 
15 -0,133 Sangat 
jelek 
0,267 Sukar -0,1215 Tidak valid Tidak valid 
16 0 Sangat 
jelek 
0 Sangat 
sukar 
0 Tidak valid Tidak valid 
  
 
 
Sebelum soal digunakan untuk memperoleh data nilai awal (pretes) dan 
nilai akhir (postes), terlebih dahulu soal diuji cobakan kepada 30 peserta 
didik untuk mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, 
dan efektifitas pengecoh. Uji coba soal dilaksanakan kepada reponden kelas 
IX C. 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas terhadap 40 soal yang diuji 
coba, terdapat 4 soal yang valid berkategori baik, 14 soal yang valid 
berkategori cukup dan 2 soal yang berkategori rendah. Sedangkan soal yang 
17 0 Sangat 
jelek 
0,667 Sedang -0,0414 Tidak valid Tidak valid 
18 0,3 Cukup 0,167 Sukar 0,4881 Cukup Valid 
19 0,133 Jelek 0,533 Sedang 0,2817 Rendah Tidak valid 
20 0,267 Cukup 0,467 Sedang 0,4725 Cukup Valid 
21 -0.033 Sangat 
jelek 
0,3 Sukar -0,0271 Tidak valid Tidak valid 
22 0,233 Cukup 0,167 Sukar 0,3717 Rendah Valid 
23 0,067 Jelek 0,2 Sukar 0,1861 sangat rendah Tidak valid 
24 0,23 Cukup 0,333 Sedang 0,4955 Cukup Valid 
25 0,233 Cukup 0,433 Sedang 0,4964 Cukup Valid 
26 0,26 Cukup 0,433 Sedang 0,4088 Cukup Valid 
27 0,3 Cukup 0,433 Sedang 0,6466 Baik Valid 
28 0,033 Jelek 0,1 Sukar 0,0620 Sangat  rendah Tidak valid 
29 0,03 Jelek 0,7 Sedang 0,1082 Sangat  rendah Tidak valid 
30 0,26 Cukup 0,4 Sedang 0,4304 Cukup Valid 
31  0,033 Jelek 0,233 Sukar 0,1124 Sangat  rendah Tidak valid 
32 -0,03 Sangat 
jelek 
0,367 Sedang 0,0171 Sangat  rendah Tidak valid 
33 0,233 Cukup 0,8 Mudah 0,4651 Cukup Valid 
34 0,034 Jelek 0,367 Sedang 0,1201 Sangat  rendah Tidak valid 
35 0,267 Cukup 0,667 Sedang 0,4516 Cukup Valid 
36 0 Sangat 
jelek 
0,067 Sukar 0,0331 Sangat  rendah Tidak valid 
37 -0,033 Sangat 
jelek 
0,9 Mudah -0,0827 Tidak valid Tidak valid 
38 0,267 Cukup 0,867 Mudah 0,3892 Rendah Valid 
39 0,033 Jelek 0,233 Sukar 0,1417 Sangat  rendah Tidak valid 
40 0,1 Jelek 0,7 Sedang 0,1789 Sangat  rendah Tidak valid 
  
 
tidak valid terdapat 11 soal yang berkategori sangat rendah, 4 soal yang 
berkategori rendah dan 5 soal yang berkategori tidak valid 
Dari hasil perhitungan uji reabilitas didapat reabilitas 0,83 > 0,05 maka 
alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel dengan kriteria reabilitas sangat 
tinggi.  
Hasil uji tingkat kesukaran item soal tes memenuhi syarat tingkat 
kesukaran yaitu terdapat soal yang berkategori sangat sukar, sukar, sedang  
dan mudah dengan interval 0,1-0,9.  Sedangkan hasil uji daya beda terdapat 
20 soal yang berkategori cukup, 12 soal berkategori jelek dan 8 soal 
berkategori sangat jelek. Untuk analisis lebih lanjut dapat dilihat pada 
lampiran 5, 7, 8 dan 10. 
Selain itu, juga dilakukan analisis terhadap efektifitas pengecoh yang 
tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel 3.7 
Analisis Uji Efektifitas pengecoh soal 
 
No Efektifitas Pengecoh (%) No  Efektifitas Pengecoh (%) 
A  B  C  D  A  B  C  D  
1 46,7* 20 16,7 16,7 21 26.7       26.7*      30.0       16. 
2 10 13,3 26,7 50* 22 23.3       23.3       36.7       16.7* 
3 36.7*       20.0       16.7       26.7 23 20.0       36.7       20.0 *      23.3 
4 16.7       13.3        6.7       63.3* 24 23.3       23.3       20.0       33.3* 
5 20.0       26.7       23.3       30.0* 25 40.0        3.3       13.3       43.3* 
6 23.3       33.3       20.0*       23.3 26 16.7 43.3*       16.7       23.3 
7 50.0         .0       10.0*       40.0 27 23.3       23.3 46.7* 6.7 
8 53.3        6.7*            36.7        3.3 28 46.7        6.7* 30.0 16.7 
9 30.0*       10.0       26.7     33.3 29 70.0 *      16.7 13.3 .0 
10 .0       24.1       55.2*       20.7 30 16.7       13.3 30.0 40.0* 
11 3.3 10.2 23.3 63.3* 31 3.3       40.0 33.3* 23.3 
12 86.70* 0 3.3 10 32 33.3       10.0 36.7* 20.0 
  
 
13 23.3        6.7       33.3       36.7* 33 .0       20.0 80.0* .0 
14 16.7       16.7       50.0*       16.7 34 23.3       16.7 26.7 33.3* 
15 26.7       20.0       26.7*       26.7 35 66.7 *      10.0 10.0 10.0 
16 43.3       23.3       33.3         .0* 36 33.3        6.7* 26.7 33.3 
17 6.7*       33.3       43.3       16.7 37 10.0         .0 .0 90.0* 
18 40.0       16.7 *      20.0       23.3 38 86.7*       10.0 3.3 .0 
19 10.0       13.3       23.3       53.3* 39 26.7       26.7 26.7 23.3* 
20 13.3       23.3       46.7 *      16.7 40 10.0       10.0 10.0 70.0* 
 
Keterangan: * = kunci jawaban 
Pada soal pilihan ganda terdapat alternative jawaban (options) yang merupakan 
distractor (pengecoh). Pengecoh yang baik akan dipilih secara merata pada soal 
pilihan ganda terjadi alternative jawaban (option) yang merupakan pengecoh 
(distraktor). Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh 
peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya butir soal yang kurang baik, 
pengecohnya dipilih secara tidak merata. Pengecoh yang berfungsi dengan baik yaitu 
sekurangnya dipilih sebanyak 5% dari seluruh peserta tes.  
Perhitungan efektifitas pengecoh instrument pilihan ganda hasil belajar peserta 
didik kelas VIII MTs. Mathla‟ul Anwar Landbaw menggunakan program bantuan 
Microsoft Excel dengan analisis 40 soal diperoleh  dengen efektifitas pengecoh yang 
berfungsi dengan baik adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 21, 32, 35, 35, 36, 39, 40. Sedangkan pengecoh 
soal yang belum berfungsi dengan baik adalah nomor 7,10,12,14,25,29,33,37 dan 38. 
Untuk hasil yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 9. 
  
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut 
Berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
sebagai syarat  untuk menentukan perhitungan yang akan dilalukan pada 
uji hipotesis berikutnya. Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah 
Lilliefors.
94
 
Uji normalitas dengan menggunakan metode lilliefors digunakan 
apabila data tidak dalam distribusi frekuensi data bergolong. Pada metode 
lilliefors setiap    diubah menjadi bilangan baku    dengan transformasi: 
    
    ̅
 
 
Statistik uji untuk metode ini adalah 
L = Maks |F(  ) – s(  )| 
Dengan 
F(  ) = P(Z    ) ; Z   N(0,1); 
S(  ) = proporsi cacah Z     terhadap seluruh     
Sebagai daerah kritis untuk uji ini adalah  
DK = {L|L >     } dengan n adalah ukuran sampel. 
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b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua 
data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansya. 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas varian terbesar 
dibandingkan dengan varian terkecil adalah 
1) Menulis H0 dan Ha dalam bentuk kalimat 
2) Menulis H0 dan Ha dalam bentuk statistik 
3) Mencari Fhitung dengan menggunakan rumus: 
 
   
                
                
 
4) Menetapkan taraf signifikansi ( )  
5) Mengitung Ftabel dengan rumus: 
Ftabel = F1/2    ( dk varians terbesar -1, dk varians terkecil-1) 
Dengan menggunakan tabel F didapat Ftabel 
6) Menentukan kriteria pengujian H0 yaitu: 
Jika Fhitung   Ftabel , maka H0 diterima (homogen) 
7) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel  
8) Membuat kesimpulan95 
 
2. Uji N-Gain 
       Uji N-Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest. Gain 
menunjukan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran. 
Rumus yang digunakan untuk uji ini adalah
96
 
N-Gain  = 
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Dijelaskan bahwa g adalah gain yang dinormalisasi (N-Gain), Smaks 
adalah skor maksimum (ideal) dari tes awal dan tes akhir. Spretes adalah 
skor tes awal sedangkan Spostes adalah skor tes akhir. Tinggi rendahnya 
gain yang dinormalisasi (N-Gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Kategori Gain Ternormalisasi
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Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 
G< 0,30 Rendah 
0,30   G  0,70 Sedang 
G > 0.07 Tinggi 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
       Penggunaan uji t dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil 
penelitian yang telah dilakukan memenuhi kaidah tertentu atau tidak.  
Hipotesis : 
HO :        (Tidak ada pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan 
model TPS terhadap hasil belajar peserta didik) 
Ha :        (Terdapat pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan 
model TPS terhadap hasil belajar peserta didik) 
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1) Taraf signifikan = 0,05 
2) Statistik Uji t98  
Thitung = 
 ̅   
  √ 
 dengan: S = √
       ̅  
   
 
 
Dengan : 
  ̅ = rata-rata hasil pengambilan data 
  = nilai yang dihipotesiskan 
  = standar deviasi dampel  
  = jumlah sampel 
 
 
 
Untuk uji t kedua kelas sampel dapat dihitung dengan rumus:
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S =√
        
          
 
       
      maka t = 
 ̅   ̅ 
√
  
 
  
  
  
 
  
 
dengan  
 ̅ = nilai rata-rata pda kelas eksperimen  
 ̅ = nilai rata-rata pada kelas kontrol  
  
 = varians pada kelas eksperimen 
  
  = varians pada kelas kontrol 
   = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen  
   = jumlah peserta didik pada kelas kontrol 
 
3) Kriteria penelitian  
Jika : -ttabel   thitung   ttabel (  /2), maka H0 diterima 
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Jika : thitung  > ttabel (  /2),  maka H0 ditolak 
 
4. Uji Hasil Observasi 
Uji hasil observasi dapat dilakukan dengan cara:
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a. Menghitung semua tindakan yang dilakukan (skor yang deperoleh)  dan 
jumlah tindakan maksimal (skor maksimal), 
b. Menentukan presentase keberhasilan siswa dengan rumus: 
%Keterlaksanaan = 
                         
             
       
Berikut adalah kriteria keterlakasanaan lembar observasi: 
Tabel 3.9 
Kriteria Penilaian Observasi Keterlaksaan Pembelajaran
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Rentang Skor Kriteria 
p   90% Sangat baik 
80%        Baik 
70%     80% Cukup 
60%     70% Kurang 
p   60% Sangat kurang 
 
Sedangkan kriteria ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dalam tabel berikut 
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Tabel 3.10 
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar 
 
Rentang skor Kriteria 
80%         Sangat baik 
60%     80% Baik 
40%     60% Cukup 
20%    40% Kurang 
 
  
  
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Reading Concept Map-  Think 
Pair Share (Remap-TPS) 
Untuk mengetahui keterlaksanaan dari model pembelajaran Remap-
TPS, digunakan lembar observasi aktifitas peneliti yang diamati oleh 
obsever yaitu guru mata pelajaran yang bersangkutan. Berikut data hasil 
keterlaksanaan model Remap-TPS pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. 
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Remap-TPS Pada Lembar 
Observasi 
 
Pertemuan Ke- Persentase 
Pertama 84,82% 
Kedua 91,07 % 
Ketiga 93,75% 
Keempat 96,42% 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, terlihat bahwa pada 
pertemuan pertama adalah 84,82%. Kegiatan sudah terlaksana dengan baik 
meskipun kegiatan harus diperbaiki seperti kegiatan persiapan yaitu media 
yang digunakan, bahan ajar yang digunakan dan teknik evaluasi. Dalam 
  
 
kegiatan inti kegiatan yang belum maksimal yaitu dalam hal menyampaikan 
tujuan pembelajaran, memberikan tugas, dan pujian atas keberhasilan. 
menyampaian hasil diskusi oleh peserta didik, menanya dan menanggapi 
pertanyaan, serta antusias peserta didik yang belum maksimal.  
Hal tersebut disebabkan oleh kendala dalam proses belajar seperti 
kegiatan di kelas yang belum kondusif, peserta didik belum terbiasa dalam 
menjelaskan di depan kelas, banyak kelompok yang perlu dimonitor dan 
dikontrol. Apabila antusias antara peserta didik dan pendidik belum 
maksimal maka akan berdampak pada kegiatan belajar yang belum 
maksimal pula.   
Pada pertemuan kedua sudah mulai ada peningkatan dari 84,82 % 
menjadi 91,04% artinya kegiatan pembelajaran yang belum maksimal sudah 
telaksana dengan lebih baik. Kendala-kendala yang terjadi sudah teratasi 
melalui keaktifan peserta didik dalam menyampaikan ide dan belajar dari 
peserta didik lain. Antusias antara peserta didik dan pendidik sudah mulai 
terlaksana sehingga pembelajaran tidak berpusat pada peserta didik. Peneliti 
dapat membimbing proses pembelajaran dengan baik namun dalam aspek 
persiapan masih belum maksimal.  
Peneliti mampu membimbing peserta didik dalam memikirkan konsep 
dan fenomena yang berkaitan dengan materi, membantu peserta didik 
membuat kelompok secara berpasangan dengan baik, membimbing peserta 
  
 
didik dalam kegiatan diskusi membuat peta konsep meskipun masih belum 
lengkap sehingga peta konsep dapat diperbaiki oleh peserta didik.   
Pada pertemuan ketiga dan keempat meningkat menjadi 93,53% dan 
98,21%. Artinya kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah terlaksana 
dengan baik. Baik dalam aspek persiapan, pelaksanaan kegiatan remap-TPS, 
membimbing kegiatan pembelajaran, memberikan evaluasi,  pengeloaan 
waktu, dan suasana kelas yang sudah berpusat pada pendidik. Hal tersebut 
dikarenakan peneliti telah mengevaluasi kekurangan pada pertemuan 
sebelumnya. Peserta didik mulai terbiasa menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas dengan bekerja sama serta memberikan umpan balik kepada 
orang lain. (lampiran 13 dan 14) 
2. Hasil Belajar Peserta didik 
a. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan kegiatan pemberian perlakuan di kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran Remap-TPS dan kelas kontrol dengan model 
pembelajaran TPS diperoleh skor pretes dan postes hasil belajar peserta 
didik. Berikut ini adalah gambar yang menunjukan hasil rekapitulasi skor 
rata-rata pretes dan postes hasil belajar: 
  
 
 
Gambar 4.1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Kognitif 
 Skor rata-rata tes awal dan tes akhir kelas eksperimen lebih tinggi 
dari kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran 
Remap-TPS berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
Peningkatan pada hasil belajar peserta didik juga dianalisis dari 
peningkatan dari tiap jenjang aspek kognitif yaitu mengingat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis. Cara menganalisisnya adalah dengan 
mengelompokan instrumen tes hasil belajar peserta didik berdasarkan 
jenjang kognitifnya. Berikut adalah rekapitulasi rata-rata skor pretes dan 
postes tiap jenjang kognitif 
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Gambar 4.2 Diagram persentase peningkatan hasil belajar kognitif kelas 
eksperimen 
 
 
Gambar 4.3. Diagram persentase peningkatan hasil belajar kognitif kelas 
kontrol 
 
Bedasarkan gambar 4.2 dan 4.3 diketahui bahwa hasil belajar 
peserta didik dalam jenjang kognitif mengalami peningkatan baik dalam 
skor pretes maupun postes. Data analisis tiap jenjang kognitif dapat 
dilihat pada lampiran 17. 
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Pada jenjang analisis C1, C2, C3, C4 kelas eksperimen dilatih 
untuk memikirkan fenomena yang terkait dengan materi kemudian 
membaca materi agar dapat mengingat serta memahami materi yang 
dipelajari. Selanjutnya peserta didik meringkas ide topik utama dalam 
bentuk peta konsep berupa rumus, macam, mengaplikasikan konsep serta 
menganalisis konsep materi berdasakan ide utama secara berpasangan dan 
menjelaskan hasil diskusi yang didapat didepan kelas. Adanya perbedaan 
tiap jenjang kognitif dsebabkan oleh tingkat kesulitan dari jenjang 
kognitif itu sendiri. 
 
b. Hasil Sikap Ilmiah 
Hasil belajar afektif berkaitaitan dengan sikap, nilai-nilai, 
apresisasi dan sesuai dengan social. Pada penelitian kali ini peneliti 
mengamati sikap ilmiah peserta didik yaitu pada aspek Rasa ingin tahu 
(curiosity), Ketelitian dalam kerja individu, Ketelitian dan kehati-hatian 
dalam kerja kelompok, Ketekunan dan tanggung jawab dalam bekerja 
secara individu maupun kelompok, Keterampilan saat berkomunikasi 
dalam diskusi kelompok. Berikut adalah hasil rekapitulasi rata-rata 
sikap ilmiah: 
  
 
 
Gambar 4.4 diagram Rata-Rata Persentase Sikap Ilmiah 
Sedangkan persentase tiap aspek sikap ilmiah dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.5. Diagram Rekapitulasi persentase Sikap Ilmiah Peserta 
Didik Kelas Eksperimen. 
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Gambar 4.6. Diagram Rekapitulasi Persentase Sikap Ilmiah Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
Hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada setiap 
pertemuan sikap ilmiah yang ditunjukan kelas kontrol dan eksperimen 
meningkat. Pada pertemuan pertama, kelas kontrol yaitu 75,14% lebih 
tinggi dari kelas ekperimen yaitu 74,17%. Hal ini ditunjukan pada sikap 
ketekunan dan tanggung jawab peserta didik serta keterampilan 
berkomunikasi yang lebih baik dari peserta didik kelas eksperimen. Hal 
ini dipengaruhi karena peserta didik kelas eksperimen belum terbiasa 
untuk memberikan pendapat kepada orang lain. 
Pada pertemuan kedua sikap ilmiah yang ditunjukan kelas kontrol 
lebih tinggi dari kelas eksperimen yaitu 77,5% dan 76,4%. sikap ilmiah 
yang ditunjukan oleh peserta didik kelas kontrol masih lebih tinggi 
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dibandingkan kelas eksperimen. Namun sikap ketelitian dalam kerja 
kelompok lebih baik pada kelas ekspeimen. 
Pada pertemuan ketiga pada kelas eksperimen naik menjadi 
85,87% dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 83,7%. Hal ini 
ditunjukan pada peningkatan sikap rasa ingin tahu, kemudian ketelitian 
dalam kerja individu maupun kelompok, ketekunan dan tanggung jawab 
serta keterampilan berkomunikasi peserta didik kelas eksperimen. 
Peningkatan ini terjadi karena kelas eksperimen mulai terbiasa dengan 
berdiskusi dan bekerja sama dengan kelompokmasing-masing. 
 Pada pertemuan keempat kelas eksperimen 90,6% lebih tinggi dari 
kelas kontrol yaitu 89,06%. Meskipun sama-sama terdapat peningkatan 
dari pertemuan pertama, kelas eksperimen menunjukan peningkatan 
sikap ilmiah yang lebih baik dari kelas kontrol. (lampiran 15 dan 16). 
 
3. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliiefors. 
Uji normalitas data hasil belajar pada materi gerak benda dan mahluk 
hidup peserta didik dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
  
 
Berdasarkan hasil pengujian hasil belajar dapat dianalisis dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Data Uji Normalitas 
 
No Kelas  Pretes  Postes  Keputusan 
Uji 
Lhitung Ltabel Lhitung Ltabel 
1 Eksperimen  0,149 0,161 0,126 0,161 H0 diterima 
2 Kontrol  0,150 0,164 0,158 0,164 H0 diterima 
 
Hasil Uji Normalitas data pretes peserta didik dapat diketahui 
bahwa pada taraf signifikan 0,05 dengan Lhitung 0,149 < Ltabel yaitu 
0,161 pada kelas eksperimen sehingga hipotesis nol diterima. Jadi, 
data terdistribusi normal. Nilai  Lhitung  0,150 < Ltabel 0,164 pada kelas 
kontrol sehingga hipotesis nol diterima. (lampiran 10) 
Sedangkan hasil uji normalitas postes dapat diketahui bahwa 
pada taraf signifikan 0,05 nilai Lhitung 0,126 < Ltabel yaitu 0,161 pada 
kelas eksperimen sehingga hipotesis nol diterima. Pada kelas kontrol 
nilai Lhitung 0,128 < Ltabel yaitu 0,164, sehingga hipotesis nol ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua data kelas eksperimen dan 
kontrol berdistribusi normal. (Lampiran 11) 
 
 
 
  
 
b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan sebagai uji prasyarat kedua dalam 
menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas 
dihitung dengan perbandingan varians terbesar dan varians terkecil. 
Pada pretes data dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh bahwa Lhitung 
0,182 < Ftabel 0,185. Sehingga H0 diterima artinya sampel tersebut 
memiliki varians yang sama. (Lampiran 10) 
Hasil Uji homogenitas postes dengan taraf signifikan 0,05 
diperoleh Fhitung 0,127 < Ftabel 0,185. Sehingga H0 diterima artinya 
sampel tersebut memiliki varians yang sama. (Lampiran 11) 
4. Uji N-Gain 
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan uji N-
Gain. Berikut tabel hasil pretes dan postes kelas eksperimen:  
Tabel 4.3 
Hasil Peningkatan N-Gain Kelas Eksperimen 
 
No Komponen Pretes Postes 
1 Rata-rata 30.33 76,67 
2 Nilai tertinggi 45 95 
3 Nilai terendah 10 60 
4 N-Gain 0,47 (sedang) 
 
Sedangkan hasil data N-Gain kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
4.4:  
 
  
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Peningkatan N-Gain Kelas Kontrol 
 
No Komponen Pretes Postes 
1 Rata-rata 29,1 71,4 
2 Nilai tertinggi 60 95 
3 Nilai terendah 10 55 
4 N-Gain 0,597 (sedang) 
 
Dari hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen diperoleh nilai 0,47 
dengan kriteia sedang, dan uji N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai 0,597 
dengan kriteria sedang. Sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Untuk perhitungan lebih jelas dimuat pada 
lampiran 12 
5. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Setelah didapatkan data berdistribusi normal serta sampel berasal dari 
varians yang homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Dengan 
pasangan uji hipotesis statistik sebagai berikut: 
HO :        (Tidak ada pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan 
model TPS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik) 
Ha :        (Ada pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan model 
TPS terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
  
 
Pengujian hipotesis dilakukan sebagai uji ada tidaknya perbedaan 
pengaruh beberapa perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik. Berikut 
data uji T pada sampel data: 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
 
Kelas  Sampel Thitung 
0,05 
Ttabel 
0,05 
Keputusan 
Uji 
Eksperimen 30 2,088 1,672 H0 ditolak 
Kontrol 28 
 
Berdasarkan hasil tes kelas eksperimen pada taraf signifikan 0,05 
diperoleh rata-rata  ̅ sebesar 76,7 dengan varians    sebesar 79,9. Sedang 
pada kelas kontrol dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh rata-rata   ̅ sebesar 
71,4 dengan varians    sebesar 101,6. 
Untuk perhitungan selanjutnya menggunakan Uji t maka diperoleh thitung  
2,09 > ttabel 1,67 dengan sig < 0,05 yaitu 0,04 sehingga dalam perhitungan H0 
ditolak, artinya H1 diterima yaitu terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
kognitif peserta didik, dengan nilai rata-rata menggunakan model Remap-TPS 
lebih besar dari pada menggunakan model TPS. Jadi, kesimpulannya adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran Remap-TPS dengan model TPS 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. (lampiran 11) 
 
 
  
 
 
B. Pembahasan 
Pembelajaran Remap- TPS dapat meningkatkan hasil belajar dan sikap 
ilmiah, peserta didik dilatih untuk lebih aktif dan mengembangkan ide dalam 
berdiskusi membuat peta konsep secara berpasangan. Dari proses tersebut 
peserta didik mampu memahami materi yang dipelajari dan membuat konsep-
konsep yang relevan dengan materi. Namun banyak kelompok yang perlu 
dimonitor sehingga peserta didik juga harus dapat mengelola dan 
memperhatikan waktu yang tersedia untuk dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan dikelas. 
Model ini diawali dari kegiatan membaca (reading), kegiatan ini melatih 
peserta didik memahami makna dari suatu bacaan dan memperluas 
pengetahuannya. Peserta didik yang terbiasa membaca mampu menguasai 
kosakata yang membantu memahami teks berikutnnya yang akan dipelajari. 
Peserta didik juga mampu menemukan ide-ide topik utama, meringkas, 
menyusun pertanyaan serta tanggapan dari teks. Pada tahap ini, peserta didik 
kelas eksperimen mampu mengenali konsep yang dibaca dan memahaminya. 
Kegiatan selanjutnya yaitu meringkas dalam bentuk peta konsep (concept 
map). Dalam peta konsep peserta didik akan memikirkan bagaimana cara 
memahami isi bacaan dan membuat konsep-konsep yang penting menjadi 
ringkasan. Peta konsep berguna untuk memonitor peserta didik dalam 
  
 
pemahaman konsep materi, apabila peserta didik tidak mengerti isi dari bacaan 
tersebut maka akan sulit membuat peta konsep. Dalam membuat peta konsep, 
pendidik dapat melihat dan menilai sejauh mana pemahaman peserta didik yang 
diperoleh melalui membaca.  
Proses pembuatan peta konsep pendidik dapat melihat sejauh mana peserta 
didik dapat menuangkan ide dan pemahaman isi bacaan. Peta konsep dapat 
mengembangkan kapasitas belajar secara mandiri maupun secara berkelompok. 
Selain itu, peta konsep dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna, artinya 
peserta didik mampu mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan 
lama. Pada kelas eksperimen, peserta didik mampu mengklarifikasikan 
informasi yang mereka dapat dengan berdiskusi sehingga dapat melakukan 
perbaikan dari konsep yang telah dipelajari. 
Dalam membuat peta konsep, peserta didik dilatih untuk mengembangkan 
pola gambar, poin penting pada materi. Pada pertemuan pertama peserta didik 
belum mengetahui cara menentukan ide topik utama dalam materi, kemudan 
peserta didik dibantu untuk mengembangkan ide utama menjadi kumpulan poin 
yang lebih luas. Pada pertemuan pertama, peta konsep hanya sebatas bagian / 
macam-macam dari poin utama, Kemudian setelah dibimbing, peta konsep peta 
konsep yang dibuat berkembang dengan menambahkan pengertian, macam, 
persamaan, aplikasi dari materi tersebut. Peserta didik juga mampu menjelaskan 
  
 
hasil yang didapat di depan kelas. Berikut contoh peta konsep yang dibuat oleh 
peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Contoh Peta Konsep Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Tahap selanjutnya adalah implementasi dari model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS). Model TPS memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mandiri dan membagi ide sehingga peserta didik mendapatkan ide baru. Adanya 
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kerjasama dalam kelompok berpasangan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
Komponen think dalam pembelajaran membantu peserta didik umtuk 
memikirkan konsep teori yang harus dipelajari dari proses menjawab pertanyaan 
yang diajukan sehingga peserta didik mampu mengembangkan ide. Dalam 
kegiatan ini dipadukan dengan proses membaca untuk membantu peserta didik 
memikirkan konsep yang akan dikembangkan selanjutnya. 
 Komponen pair mendorong peserta didik untuk saling bertukar 
pemahaman dengan pasangan berupa melatih mengutarakan tanggapan dalam 
lingkup kecil sebelum mengutarakan didepan kelas. Pada tahap ini kegiatan 
dipadukan dengan berdiskusi membuat peta konsep secara berpasangan sehingga 
lebih banyak kesempatan tiap pasangan untuk membentuk ide  dalam membuat 
peta konsep. Terakhir, komponen share membantu menggeneralisasikan ide 
yang telah di dapat untuk kemudian disampaikan didepan kelas dengan saling 
memberikan tanggapan. 
Peningkatan pada hasil belajar kognitif dapat dilihat pada data pretes hasil 
belajar peserta didik diketahui bahwa di kelas eksperimen nilai terendah yaitu 10 
dan nilai tertinggi yaitu 50 dengan rata-rata 30,33. Sedangkan dari data pretes 
dikelas kontrol nilai terendah yaitu 10 dan nilai tertinggi yaitu 60 dengan rata-
  
 
rata 29,11. Dari rata-rata nilai pretes kelas eksperimen maupun kontrol dapat 
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah. 
Dari data hasil analisis postes diketahui bahwa terdapat peningkatan dalam 
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dengan nilai terendah 60 
sedangkan nilai tertinggi 95 dengan rata-rata 79,97. Selain itu peningkatan pada 
kelas kontrol diketahui nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 95 dengan rata-rata 
71,4. Berdasrkan haasil analisis tes, peserta didik mengalami peningkatan pada 
aspek indikator hasil belajar peserta didik. Aspek-aspek tersebut meliputi: 
1. Mengingat (C1) 
Pada aspek mengingat diwakili oleh nomor 1,3,13,15. Pada aspek ini 
peserta didik sudah mampu mengingat kembali pengetahuan yang sudah 
dipelajari berupa konsep materi berupa rumus, pengertian dan istilah yang 
digunakan dalam materi. 
2. Memahami (C2) 
Pada aspek memahami diwakili oleh nomor 2,8,9,14,16,18. Pada aspek 
ini peserta didik mampu mengembangkan makna termasuk pengucapan, 
penulisan dan penggambaran ilustrasi dari materi.. Sebagaian besar peserta 
didik mengerjakan soal dengan baik 
3. Mengaplikasikan (C3) 
Pada aspek memngaplikasikan diwakili oleh nomor 5,10,11,12,17,19,2, 
pada aspek ini peserta didik mampu menerapkan dan menggunakan prosedur 
  
 
di keadaan tertentu, termasuk rumus, teori, dan prinsip materi yang telah 
dipelajari. 
4. Menganalisis (C4) 
Pada aspek menganalisis diwakili oleh nomor 4,6,7. Pada aspek ini 
peserta didik kelas eksperimen mampu menganalisis materi dalam diskusi 
kelompok baik memecahkan materi ide dalam bentuk peta konsep. 
Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik mampu menganalisis dalam 
bentuk diskusi untuk menguasai materi yang dipelajari. 
Selain hasil belajar kognitif yang meningkat dalam pembelajaran ini,  
domain afektif juga dapat meningkat. Domain afektif berkaitan dengan sikap 
peserta didik salah satunya adalah perilaku ilmiah yang sangat berhubungan erat 
dengan sains. Peserta didik memiliki kemampuan sikap yang berbeda-beda. 
Peserta didik yang termotivasi memiliki kemandirian sangat tinggi, sedangkan 
peserta didik dengan motivasi yang rendah membutuhkan lebih banyak 
dukungan.  
Penelitian terhadap sikap ilmiah peserta didik didasarkan dari analisis 
lembar observasi pada setiap pertemuan. Peserta didik yang memiliki sikap 
ilmiah akan mudah menerima pembelajaran aktif, berbeda dengan peserta didik 
yang tidak tebiasa mengembangkan sikap ilmiah. 
  
 
Peningkatan lebih tinggi ditujukan pada kelas eksperimen, hal ini terlihat 
selama penelitian. Model pembelajaran remap-TPS memiliki peran penting 
dalam peningkatan sikap ilmiah peserta. Pada aspek rasa ingin tahu peserta didik 
terlihat dari antusias, motivasi, keaktifan, perhatian serta tanggapan dari setiap 
tugas / diskusi kelompok yang dilakukan dari proses membaca dan membuat 
peta konsep. Pada aspek ketelitian dalam melakukan kerja individu, remap 
membantu peserta didik dalam pengelolaan waktu serta kritis dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, peserta didik tidak tergesa-gesa dan sangat 
hati-hati dalam membuat peta konsep. 
Aspek ketelitian dan kehati-hatian dalam kerja kelompok mengalami 
peningkatan tertinggi dibandingkan dengan aspaek lain, karena aspek ini dinilai 
cukup berpengaruh dalam diskusi kelompok. Proses pembuatan peta konsep 
melatih peserta didik untuk melaksanakan tugas dengan baik dan sesuai 
prosedur, bekerja sama, kreatif dan inovatif serta hasil kerja yang cukup 
memuaskan. Ketekunan dan tanggung jawab oleh peserta didik ditingkatkan 
melalui hal seperti mengumpul tugas tepat waktu, mengembalikan alat pada 
tempatnya, kesungguhan mengerjakan tugas, dan tekun dalam kegiatan yang 
dilakukan termasuk membaca materi. 
Terakhir peserta didik dibimbing dalam diskusi untuk melatih 
keterampilan berkomunikasi berupa keaktifan bertanya, menghargai dan 
  
 
menghormati orang lain, dan penggunaan bahasa yang santun saat 
menyampaikan pendapat / mengkritik pendapat teman.   
Peserta didik dapat aktif dalam melakukan diskusi karena peserta didik 
dituntut untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah, berani mengambil 
resiko dalam menyelesaikan masalah, jujur, percaya diri, dan kritis. Peserta didik 
menunjukan rasa ingin tahu yang lebih besar serta dapat mengembangkan 
aktivitas berkomunikasi antar kelompok dengan memberikan umpan balik 
terhadap pembelajaran. Hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah sangat 
berhubungan erat karena dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian 
belajar yang berasar dari peserta didik itu sendiri. 
Awalnya peserta didik dalam kelas eksperimen dan kontrol belum 
menujukan sikap yang baik, ini dikarenakan peserta didik belum terbiasa 
berdiskusi dengan kelompok sehingga sikap masih belum terorganisir. Namun 
pada pertemuan berikutnya, peserta didik mampu menunjukan penigkatan dalam 
sikap yang signifikan karena pada setiap pertemuan dilakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki kekurangan pada pembelajaran 
sebelumnya. Dengan demikian model pembelajaran Remap-TPS dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah peserta didik. 
  
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis, pengolahan data dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Reading Concept Map- 
Think Pair Share (Remap-TPS) memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik dengan kriteria uji Thitung > Ttabel yaitu 2,089 > 1,67 
dan rata-rata kelas yang menggunakan pembelajaran Remap-TPS yaitu 76,67 
lebih tinggi dari rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran TPS 
yaitu 71,43.  
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Remap-TPS sangat 
membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar IPA agar peserta didik 
lebih aktif sehingga pembelajaran lebih efektif dan tidak berpusat pada 
pendidik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan, maka 
dapat diketahui adanya peningkatan dalam hasil belajar peserta didik dengan 
diterapkannya model Pembelajaran Remap-TPS dalam pembelajaran IPA 
kelas VIII MTs. Mathla‟ul Anwar Landbaw. Akan tetapi tidak dapat 
  
 
dipungkiri bahwa masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaanya, maka 
peneliti merasa perlu memberikan saran –saran sebagai berikut: 
Pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Remap TPS 
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar karena 
model ini dapat melatih peserta didik mengembangkan ide dan bekerja sama 
yang baik dalam kelompok. Sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
terhadap konsep lain pada mata pelajaran IPA khususnya menggunakan 
model pembelajaran Remap-TPS. 
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